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INTISARI

Penggunaan material komposit serat alam sebagai pengganti material logam
sudah banyak dikembangkan di dunia manufaktur. Salah satu serat alam yang
berpotensi adalah serat ijuk. Namun dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
penggunaan serat alam (serat ijuk) sebagai penguat material komposit polimer
terkadang tidak cukup memenuhi kebutuhan industri. Untuk mengatasi hal tersebut,
maka dibuat komposit hybrid yang diperkuat serat ijuk dan serat gelas sehingga
diperoleh material baru yang memiliki sifat mekanis yang lebih baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh subtitusi serat gelas pada serat ijuk
terhadap karakteristik lentur komposit.

Pembuatan komposit hybrid serat ijuk acak/serat gelas searah bermatriks
polyester menggunakan press mold dan dilakukan pengujian bending dengan
standar ASTM D-790. Perbandingan fraksi volume serat 0,32 dengan variasi rasio
serat ijuk dengan serat gelas (hybrid ratio) 0,0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 dan variasi rasio
panjang span terhadap tebal spesimen (L/d) = 16, 24, dan 32.

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa semakin bertambahnya fraksi volume
serat gelas adanya kecenderungan meningkatkan kekuatan bending dan modulus
elastistas, namun pada L/d = 16 dengan hybrid ratio (rn) 0,4 dan L/d = 24 dengan
hybrid ratio (rn) 0,3 nilai modulus elastisitas mengalami penurunan. Hasil kekuatan
bending tertinggi diperoleh pada L/d = 32 dengan hybrid ratio (ry) 0,4 yaitu sebesar
170,588 MPa sedangkan untuk kekuatan bending terendah diperoleh pada L/d = 16
dengan hybrid ratio (rn) 0,0 yaitu sebesar 29,036 MPa. Untuk nilai regangan
menurun dipenambahan volume serat gelas pada r, 0,3 dan rn 0,4. Hasil regangan
bending tertinggi diperoleh pada L/d = 16 dengan hyrid ratio (rn) 0,2 yaitu sebesar
0,125 mm/mm dan untuk regangan bending terendah diperoleh pada L/d = 32
dengan hybrid ratio (rn) 0,0 yaitu sebesar 0,050 mm/mm. Sedangkan nilai modulus
elastisitas tertinggi diperoleh pada L/d = 32 dengan hybrid ratio (rn) 0,4 yaitu
sebesar 3,484 GPa dan untuk nilai modulus elastisitas terendah diperoleh pada L/d
=16 dengan hybrid ratio (rn) 0,0 yaitu sebesar 0,760 GPa.

Kata kunci : Komposit hybrid, hybrid ratio, serat ijuk, serat gelas, bending
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